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ABSTRACT 
Pandaan-Malang toll road is one of the Trans Java toll roads. The construction of this toll 
road uses rigid pavement. Rigid pavement made from cement as a binder and possesses a relatively 
high level of stiffness. The purpose of this plan is to find out the thickness of the pavement that will 
be used and the budget plan needed for the Pandaan-Malang toll road section V. The planning for 
the pandaan-Malang poor section V uses two methods, namely the Bina Marga 2003 and AASHTO 
1993 methods, in planning rigid pavement using Bina Marga method obtained 240mm thickness 
with 28 days concrete compressive strength of 350 kg / cm2 and a budget plan of Rp 50.894.352.351, 
for rigid pavement using the AASHTO 1993 method obtained a thickness of 305mm with 28 days 
concrete compressive strength of 350 kg / cm2 and a budget of Rp. 65,063,434,022.00. 
Keyword: Rigid Pavement; Bina Marga 2003; AASHTO 1993, Budget Plan. 
ABSTRAK 
Jalan tol Pandaan-Malang ialah salah satu jalan tol Trans Jawa. Pembangunan jalan tol ini 
menggunakan perkerasan kaku atau rigid pavement. Perkerasan kaku adalah perkerasan yang 
berbahan dasar semen sebagai pengikat dan memiliki tingkat kekakuan yang relatif cukup tinggi. 
Tujuan dari perencanaan ini ialah untuk mengetahui tebal perkerasan yang akan digunakan dan 
rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk jalan tol Pandaan-Malang seksi V.Perencanaan jalan 
tol pandaan-malang seksi V menggunakan dengan dua metode yaitu metode Bina Marga 2003 dan 
AASHTO 1993, pada perencanaan perkerasan kaku dengan menggunakan metode Bina Marga 
didapatkan ketebalan 240mm dengan kuat tekan beton 28 hari sebesar 350 Kg/cm2 serta rencana 
anggaran biaya sebesar Rp 50.894.352.351, untuk perkerasan kaku menggunakan metode AASHTO 
1993 didapatkan ketebalan 305mm dengan kuat tekan beton 28 hari sebesar 350 Kg/cm2 serta 
anggaran biaya sebesar Rp 65.063.434.022.00. 
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